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PENGARUH LEVEL PENGGUNAAN DEDAK PADI, DEDAK JAGUNG
DAN DEDAK GANDUM DALAM RANSUM TERHADAP BOBOT
ORGAN DALAM AYAM BROILER

Novensia Asti Bilit, Frengky Telupere?, Jonas F. Theedens3

Abstract: This study aims to evaluate the impact of rice bran, corn bran, and wheat bran
inclusion in the feed on the internal organ weight of broiler chickens. The research was
conducted at the Poultry Farm of the Faculty of Animal Husbandry, Fisheries, and Marine
Sciences at Nusa Cendana University, Kupang, for six weeks, from April 1 to May 13, 2024. A
total of 135 CP 707 strain day-old chicks (DOC) were used in this experiment. The research
design employed a factorial arrangement of a randomized complete block design. The first
factor was the type of bran (D), consisting of three types: D1 (rice bran), D2 (corn bran), and D3
(wheat bran). The second factor was the inclusion level (P) with three levels: P1 (15%), P2
(30%), and P3 (45%). There were 9 treatment combinations, each replicated three times, with
five chicks per replicate. The variables measured included crop weight, gizzard weight, small
intestine length, and small intestine weight. Data were analyzed by calculating means and
standard deviations, followed by analysis of variance (ANOVA) and Duncan’s test. Data analysis
was performed using SPSS 17.0 for Windows and Microsoft Excel 2010. The statistical analysis
revealed that the inclusion of rice bran, corn bran, and wheat bran in the feed at 15%, 30%, and
45% levels did not significantly affect (P > 0.05) crop weight, gizzard weight, small intestine
length, or small intestine weight. Based on the results and discussion, it can be concluded that
feeding rice bran, corn bran, and wheat bran tends to improve the internal organs of broiler
chickens.
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PENDAHULUAN

Berawal dari mencari alternatif pakan yang lebih murah namun tetap
memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan ayam broiler. Kita ketahui
bersama bahwa dalam industri peternakan ayam broiler pakan merupakan salah satu
komponen paling besar dalam biaya produksi. Disisi lain dedak padi, dedak jagung dan
dedak gandum adalah produksi sampingan dari pengolahan biji-bijian yang sering kali
terbuang atau juga digunakan sebagai pakan ternak namun dengan nilai ekonomis
rendah, padahal memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik dan potensial untuk
dijadikan bahan pakan alternatif yang lebih murah.

Pertumbuhan ayam sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang cukup. Hal ini
sangat terkait dengan kualitas kandungan nutrisi dalam pakan serta efisiensi ayam
dalam menyerapnya. Keberhasilan dalam pemeliharaan ayam broiler sangat
dipengaruhi oleh kualitas pakan. Pakan yang ideal seharusnya memiliki sifat yang
disukai oleh ternak, mudah diperoleh, awet saat disimpan, mengandung nutrisi yang
mendukung pertumbuhan berat badan yang optimal, mudah dicerna, dan tentunya
terjangkau harganya. Penggunaan nutrisi yang optimal dari pakan dapat mendukung
peningkatan berat badan ayam. Namun sering dijumpai beberapa permasalahan dalam
beternak ayam broiler yaitu, pemberian pakan dalam jumlah yang tidak tepat atau
proporsi yang tidak seimbang dalam ransum ayam broiler yang dapat menyebabkan
masalah pada saluran pencernaan, serta biaya ransum yang mahal.

Keberhasilan dalam budidaya ternak Munandar et al. (2017) menjelaskan bahwa
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ransum merupakan campuran pakan ternak yang telah diracik, yang umumnya terdiri
dari berbagai jenis bahan pakan dengan proporsi yang sudah ditentukan karena setiap
bahan pakan memiliki komposisi nutrisi yang berbeda, oleh karena itu dengan
mengkombinasikan beberapa bahan pakan, dapat dipastikan bahwa unggas
mendapatkan semua nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan produksi daging.
Beberapa jenis bahan yang bisa digunakan sebagai sumber protein dan energi dalam
pakan ternak antara lain adalah dedak padi, dedak jagung, dan dedak gandum. Dedak
tersebut banyak beredar di pasaran kota Kupang dan sekitarnya dengan harga yang
bervariasi namun relatif lebih murah. Pemberian dedak padi, dedak jagung, dan dedak
gandum perlu disesuaikan dengan komposisi ransum secara keseluruhan serta
kebutuhan nutrisi ayam broiler. Penggunaan yang tepat dari ketiga jenis dedak ini
dapat memberikan manfaat bagi kesehatan pencernaan ayam broiler dan
meningkatkan performa produksi secara keseluruhan. Namun, perlu diingat bahwa
dosis dan proporsi dedak dalam pakan harus dikendalikan secara hati-hati untuk
menghindari efek negatif yang mungkin terjadi. Jika ayam hanya diberi dedak tanpa
suplemen nutrisi tambahan, ini dapat menyebabkan kekurangan nutrisi yang penting
untuk pertumbuhan dan produksi telur yang optimal. Sehingga diperlukan
penambahan beberapa bahan pakan lainnya yang termasuk dalam ransum. Eriko, et al.
(2016) dalam penelitiannya dengan judul pengaruh penggantian sebagian ransum
komersial dengan dedak padi terhadap performa ayam kampung, dan penggunaan
dedak padi dalam ransum hingga 45% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada bobot
badan, Menurut Emanuel, et al. (2021) penambahan dedak gandum hingga 15% di
ransum bisa meningkatkan bobot badan pada ayam broiler namun tidak memperbaiki
FCR. Kesimpulan bahwa penambahan dedak jagung sebesar 20 - 60% masih dalam
taraf yang aman untuk dikomsumsi karena daging yang baik untuk dikomsumsi
mengandung lemak sekitar 2,5%.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah metode rancangan acak lengkap pola faktorial 3x3.
Dimana faktor pertama yaitu jenis dedak (D )dengan 3 jenis (D1= dedak padi, D2 =
dedak gandum dan D3= dedak jagung). Faktor kedua yaitu Level (P) dengan 3 level
faktor (P1=level 15%, P2 = level 30 %, dan P3= 45% Terdapat 9 kombinasi perlakuan,
tiap perlakuan di ulang 3 kali dan ulangan adalah 5 ekor ayam.
Kombinasi perlakuan sebagai berikut.
D1P1 : Ransum mengandung Dedak Padi 15%
D1P2 : Ransum mengandung Dedak Padi 30%
D1P3 : Ransum mengandung Dedak Padi 45%
D2P1 : Ransum mengandung Dedak Jagung15%
D2P2 : Ransum mengandung Dedak Jagung 30%
D2P3 : Ransum mengandung Dedak Jagung 45%
D3P1 : Ransum mengandung Dedak Gandum 15%
D3P2 : Ransum mengandung Dedak Gandum 30%
D3P3 : Ransum mengandung Dedak Gandum 45%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data rataan bobot tembolok, bobot gizard, panjang usus halus dan bobot
usus halus ayam broiler bisa dilihat di tabel berikut.



Tabel 5. Rata-rata bobot tembolog, bobot Gizard, Panjang usus halus dan bobot usus
halus berdasarkan perlakuan selama 6 minggu

Jenis Level Bobot Bobot Panjang Bobot
Dedak  pemberian Tembolok Gizzard Usus Halus Usus Halus
D1 P1 8.67+0.19 36.33+1.34 177.00 £ 70.00+ 4.04
11.92
D1 P2 13.00+2.00 34.67£0.83 167.00+5.04 72.67+3.86
D1 P3 9.00 £0.57 41.33+254 203.00£8.81  82.00+4.35
D2 P1 14.00 £0.88 37.67 +1.83 206.67+4.91  80.33+1.83
D2 P2 15.67 £1.67 43.33+2.58 208.00 £6.65  80.33 +2.21
D2 P3 13.00+ 1.45 43.33£3.28  210.00+5.04  76.00 £ 2.66
D3 P1 12.33+4.11 40.00 £2.40  211.00+4.58  72.00 + 3.28
D3 P2 7.67 £0.38 38.33+£1.89 189.00+7.88  74.67 +6.01
D3 P3 11.67 +£1.49 37.67 +0.83  189.67+8.18  74.67 +3.42
NILAI P 0,34 0,61 0,37 0,75
Tabel 6. Pengaruh jenis dedak terhadap parameter
Jenis Parameter
Dedak Bobot Bobot gizzard  Panjang usus Bobot usus
tembolok halus halus
Dedak Padi 10.22 37.44 182.33 74.88
Dedak Jagung 14.22 41.44 208.22 78.88
Dedak Gandum 10.55 38.67 196.55 73.77
P value 0.09 0.40 0.07 0.60
Tabel 7. Pengaruh Level pemberian terhadap parameter
Level Parameter
pemberian Bobot Bobot gizzard  Panjang usus Bobot usus
tembolok halus halus
P1 (15%) 11.66 38.00 198.22 74.11
P2 (30%) 12.11 38.77 188.00 75.88
P3 (45%) 11.22 40.77 200.88 77.55
P value 0.90 0.63 0.44 0.80

Pengaruh Perlakuan terhadap bobot tembolok

Pengaruh penggunaan dedak padi, dedak jagung, dan dedak gandum
terhadap perkembangan tembolok dengan perlakuan selama 3 minggu tampak
bahwa, pada penggunaan dedak padi bobot tertinggi terdapat pada D1P2 dengan
bobot 13,00g dan bobot terendah terdapat pada D1P1 dengan bobot 8,67g.
Sehingga rata-rata bobot tembolok yang dihasilkan selama penggunaan pakan
perlakuan adalah 10,22g. Adapun pada penggunaan dedak jagung bobot tertinggi
terdapat pada P2 dengan bobot 15,67g dan bobot terendah terdapat pad P3
dengan bobot 13,00g, sehingga rata-rata bobot tembolog yang dihasilkan adalah
14,22g. Sedangkan penggunaan dedak gandum terhadap perkembangan
tembolog menunjukkan bahwa bobot tertinggi terdapat pada P1 dengan bobot
12,33g dan bobot terendah terdapat pada P2 dengan bobot 7,67g. Sehingga rata-
rata yang diperoleh adalah 10,55g.

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada bobot tembolok antar jenis dedak (D1, D2, D3) dan level
pemberian pakan (P1, P2, P3) dengan nilai P = 0,34. Hal ini menunjukkan bahwa
jenis dedak dan level pemberian pakan tidak secara nyata mempengaruhi bobot

61



Pengaruh Level Penggunaan Dedak Padi, Dedak Jagung Dan Dedak Gandum Dalam Ransum
Terhadap Bobot Organ Dalam Ayam Broiler

62

tembolok ayam. Rata-rata bobot tembolok berkisar antara 7,67 g hingga 15,67 g,
dengan variabilitas yang relatif kecil.
Pengaruh Perlakuan terhadap bobot gizard

Pada bagian ini makanan yang dicerna akan memberikan pengaruh besar
terhadap perkembangan gizard. Ampela atau gizzard adalah bagian dari sistem
pencernaan yang berfungsi secara mekanis untuk menghancurkan makanan.
Fungsi ini didukung oleh jaringan ikat (kolagen) yang tersusun melingkar dan
memancang, memungkinkan ampela untuk melakukan kontraksi yang kuat
(Gabela, 1985). Ukuran dan perkembangan gizzard sangat dipengaruhi oleh
ukuran serta tekstur partikel pakan. Semakin besar dan kasar partikel pakan,
maka semakin besar pula stimulasi terhadap perkembangan serta kekuatan otot
gizzard, yang menyebabkan peningkatan ukurannya (Kusmayadi, et al. 2019).
Mengenai penggunaan pakan penelitian, maka pengaruh penggunaan dedak padi
dengan bobot tertinggi terdapat pada P3 dengan bobot 41,33g dan bobot
terendah terdapat pada P2 dengan bobot 34.67g, sehingga rata-rata yang
diperoleh selama pemberian pakan perlakukan selama 3 minggu adalah 41,44g.
Pada penggunaan dedak jagung ditemukan bahwa, bobot tertinggi terdapat pada
P2 dan P3 dengan bobot 43,33g dan bobot terendah terdapat pada P1 dengan
bobot 37,67g, sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 41,44g. Sedangkan pada
penggunaan pemberian pakan perlakuan dedak gandum diperoleh bahwa bobot
tertinggi terdapat pada P1 dengan bobot 40,00g dan bobot terendah terdapat
pada P3 dengan bobot 37,67g, sehingga rata-rata yang dihasilkan adalah 38,67g.

Kesimpulannya bahwa Bobot gizard juga tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antar kelompok dedak dan level pemberian pakan, dengan nilai P =
0,61. Ini mengindikasikan bahwa jenis dedak yang diberikan tidak secara
signifikan mempengaruhi ukuran gizard, dengan rata-rata bobot gizard berkisar
antara 34,67 g hingga 43,33 g. Meskipun terdapat variasi antar kelompok, secara
statistik perbedaan ini tidak signifikan.
Pengaruh Perlakuan terhadap panjang usus halus

Usus memiliki peranan vital dalam proses pencernaan, di mana zat gizi hasil
pencernaan diserap ke dalam tubuh melalui vili-vili yang terdapat pada dinding
usus. Faktor genetik dan jenis pakan mempengaruhi ukuran usus. Berdasarkan
penelitian oleh Sulistyoningsih et al. (2018), jumlah serat kasar dalam ransum
berperan penting dalam menentukan ukuran usus. Selain itu, senyawa metabolik
sekunder dan zat-zat yang mendukung pertumbuhan vili usus juga berkontribusi
terhadap ukuran usus serta kemampuan usus halus dalam menyerap nutrisi
(Satimah et al.,, 2019). Berdasarkan data pada tabel analisis diatas, pengaruh
penggunaan dedak padi yang dihasilkan dengan bobot tertinggi terdapat pada P3
dengan bobot 203,00cm dan bobot terendah pad P2 dengan bobot 167,00cm,
sehingga rata-rata yang diperoleh selama 3 minggu terakhir adalah 182,33cm.
Berbeda dengan dedak padi, pada penggunaan dedak jagung panjang usus halus
cenderung lebih panjang, yakni pada P3 dengan panjangnya berkisar 210,00cm
dan pada P1 dengan panjangnya berkisar 206,67cm, sehingga rata-rata yang
diperoleh adalah 208,22cm. Adapun penggunaan dedak gandum yang dihasilkan
yakni yang terpanjang pada P1 dengan panjangnya berkisar 211,00cm dan yang
terpendek pada P2 dengan panjangnya berkisar 189,00cm, sehingga rata-rata
yang diperoleh adalah 196,65cm. Dapat disimpulkn Panjang usus halus tidak
mengalami perbedaan signifikan antar jenis dedak dan level pemberian pakan,
dengan nilai P = 0,37. Nilai ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis dedak (padi,



jagung, gandum) dan level pemberian pakan tidak berdampak nyata terhadap
panjang usus halus, yang berkisar antara 167,00 cm hingga 211,00 cm.
Pengaruh Perlakuan terhadap bobot usus halus

Berat relatif dari bagian-bagian usus halus, yaitu duodenum, jejenum, dan
ileum, masih berada dalam rentang normal. Menurut Incharoen et al. (2010),
bobot relatif untuk duodenum, jejenum, dan ileum masing-masing tercatat
sebesar 0,31%, 0,52%, dan 0,42%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian dedak padi terhadap berat usus halus yaitu dengan bobot
tertinggi terdapat pada P3 dengan bobot 82,00g dan bobot terendah terdapat
pada P1 dengan bobot 70,00g, sehinggan dengan pemberian pakan perlakuan
selama 3 minggu dihasilkan rata-rata sebesar 74,88g. Sedangkan pada
penggunaan pakan dedak jagung memberikan pengaruh dengan bobot tertinggi
terdapat pada P1 dan P3 yang memiliki bobot yang sama sebesar 80,33g dan
bobot terendah tpada P3 dengan bobot 76,00g, sehinggan rata-rata yang dimiliki
sebesar 78,88g. Adapun penggunaan dedak gandum terhadap berat usus halus
dengan bobot tertinggi terdapat pada P2 dan P3 yang memiliki bobot yang sama
besar yaitu 74,67g dan bobot terendah terdapat pada P1 dengan bobot 72,00g,
sehingga rata-rata yang diperoleh sebesar 73,77g. Bobot usus halus juga tidak
mengalami perbedaan signifikan antar kelompok dedak dan level pemberian
pakan, dengan nilai P = 0,75. Rata-rata bobot usus halus berkisar antara 70,00 g
hingga 82,00 g. Nilai ini menunjukkan bahwa jenis dedak yang berbeda dan
variasi level pemberian pakan tidak secara signifikan mempengaruhi bobot usus
halus.

KESIMPULAN

Melalui penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disarikan bahwa pemberian dedak padi, dedak jagung, dan dedak gandum
cenderung meningkatkan bobot organ dalam ayam broiler.
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